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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

a. Pengertian OCB  

Menurut Organ (2001) Organizational Citizenship Behavior adalah 

perilaku-perilaku yang dilakukan oleh anggota organisasi/karyawan yang tidak 

secara tegas diberi penghargaan apabila mereka melakukannya dan juga tidak akan 

diberi hukuman apabila mereka tidak melakukannya, tidak merupakan bagian dari 

deskripsi pekerjaan yang dimiliki oleh karyawan, dan merupakan perilaku 

karyawan yang tidak membutuhkan latihan terlebih dahulu untuk 

melaksanakannya. OCB merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari 

kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun mendukung berfungsinya 

organisasi tersebut secara efektif (Robbins, 2006). 

Menurut Organ (2001) OCB merupakan bentuk perilaku yang merupakan 

pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem reward formal 

organisasi tetapi secara agregat meningkatkan efektivitas organisasi. Ini berarti, 

perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja 

karyawan sehingga jika tidak ditampilkan pun tidak diberikan hukuman. 

Dari definisi Organizational Citizenship Behavior di atas dapat disimpulkan 

bahwa OCB perilaku positif berupa kontribusi individu yang 
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mendalam melebihi tuntutan peran di tempat kerja dan dilakukan tanpa ada paksaan 

dari siapapun dan tanpa imbalan apapun. Dilihat dari defenisinya, OCB sangat baik 

untuk perusahaan maupun karyawannya sendiri, karena selain meningkatkan 

produktivitas kinerja tetapi juga dapat meningkatkan hubungan positif antar 

karyawan. Ditinjau dari defenisi OCB sendiri, sepertinya sangat  sulit untuk 

memunculkan OCB pada suatu organisasi. Dalam menciptakan OCB dibutuhkan 

kontribusi dari semua pihak dalam organisasi tersebut yaitu dari pemimpin, 

karyawan, dan organisasinya itu sendiri. Organisasi harus menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif bagi para karyawan agar kinerja karyawan lebih produktif. 

b. Dimensi OCB  

OCB mempunyai lima dimensi primer (Organ, 2001) yaitu altruism, 

conscientiousness, civic virtue, courtesy dan sportmanships.  

1) Altruism yaitu perilaku membantu rekan kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, misalnya bersedia secara sukarela membantu rekan 

kerja yang kurang paham dan rekan kerja baru, membantu rekan kerja 

yang mendapat pekerjaan overload, mengerjakan pekerjaan rekan 

kerja yang tidak masuk tanpa ada paksaan pada tugas-tugas yang 

berkaitan erat dengan operasi-operasi organisasional.  

2) Courtesy yaitu perilaku mencegah terjadinya masalah yang berkaitan 

dengan hubungan pekerjaan, misalnya karyawan mampu 

mempertimbangkan segala dampak dari apa yang dilakukannya 

terhadap rekan kerja yang lain yang berkaitan dengan hubungan 

pekerjaan itu. 



10 

 

 

 

3) Civic Virtue yaitu perilaku bertanggung jawab untuk berpatisipasi 

dalam aktivitas kehidupan perusahaan, misalnya menghadiri 

pertemuan yang tidak diperlukan bagi dirinya tetapi bermanfaat bagi 

perusahaan, bersedia mengikuti atau mentaati perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam perusahaan, memiliki inisiatif untuk meningkatkan 

produktivitas perusahaan.  

4) Conscientiousness yaitu dedikasi untuk bekerja dan mencapai hasil di 

atas standar yang ditetapkan, misalnya bekerja sepanjang hari, tidak 

membuang-buang waktu, mentaati semua peraturan perusahaan, 

secara sukarela bersedia melakukan pekerjaan yang tidak menjadi 

tanggung jawabnya. 

5) Sportmanship yaitu perilaku menerima kondisi atau keadaan yang 

tidak menyenangkan dan kurang ideal, misalnya tidak suka mengeluh 

secara picik dan tidak suka melalaikan realitas.  

c. Pengukuran OCB  

Skala Morison (1995) dalam Fitriyani (2013) merupakan salah satu 

pengukuran yang sudah disempurnakan dan memiliki kemampuan psikometrik 

yang baik. Skala ini mengukur kelima dimensi OCB sebagai berikut :  

1)  Dimensi 1 : Altruism  

a) Menggantikan rekan kerja yang tidak masuk atau istirahat 

b) Membantu orang lain yang pekerjaannya overload 

c) Membantu proses orientasi karyawan baru meskipun tidak diminta 

d) Membantu mengerjakan tugas orang lain saat mereka tidak masuk 
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e) Meluangkan waktu untuk membantu orang lain berkaitan dengan 

masalah pekerjaan 

f) Menjadi volunteer untuk mengerjakan sesuatu tanpa diminta 

2) Dimensi 2 : Civic Virtue 

a) Menyimpan informasi tentang kejadian kejadian maupun 

perubahan dalam organisasi 

b) Mengikuti perubahan dan perkembangan dalam organisasi 

c) Membaca dan mengikuti pengumuman organisasi 

d) Membuat pertimbangan dalam menilai apa yang terbaik bagi 

organisasi 

3) Dimensi 3 : Consencientiousness  

a) Tiba lebih awal, sehingga siap bekerja pada saat jadwal dimulai  

b) Tepat waktu setiap hari  

c) Berbicara seperlunya dalam percakapan di telepon  

d) Tidak menghabiskan waktu pembicaraan diluar pekerjaan  

e) Tidak mengambil kelebihan waktu meskipun memiliki ekstra 6 

hari.  

4) Dimensi 4 : Courtesy  

a)  Memberikan perhatian terhadap fungsi-fungsi yang membantu 

image organisasi  

b) Memberikan perhatian terhadap pertemuan-pertemuan yang 

dianggap penting  

c) Membantu mengatur kebersamaan secara departementa 
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5) Dimensi 5 : Sportsmanship  

a) Kemauan untuk bertoleransi tanpa mengeluh atau menahan diri 

dari aktivitas-aktivitas mengeluh dan mengumpat  

b) Tidak mencari dan menemukan kesalahan dalam organisasi  

c) Tidak membesar-besarkan permasalahan diluar proporsinya 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Definisi Kecerdasan Emosional 

Goleman (2005) mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, 

serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan 

orang lain. 

Kecerdasan emosional adalah sekumpulan untuk merasakan dan 

menyatakan emosi, mengasimilasi emosi dan berfikir, memahami dan alasan 

dengan emosi, dan menghubungkan emosi dalam diri (McShane dan Glinow, 2010) 

dalam Wibowo (2015) 

Robbins (2003) dalam Wibowo (2015) menyatakan bahwa Kecerdasan 

Emosional menunjukkan campuran keterampilan nonkognitif, kapabilitas dan 

kompetensi yang memengaruhi kemampuan orang untuk berhasil dalam mengatasi 

tuntutan dan tekanan lingkungan. 

Kreitner dan Kinicki (2010) dalam Wibowo (2015) memberikan pengertian 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan mengelola dirinya sendiri dan 

berinteraksi dengan orang lain dengan cara dewasa dan konstruktif. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kecerdasan 

emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri 

sendiri dan orang lain untuk menanggapinya  dengan tepat. Menerapkan dengan 

efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 

b. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

Ada lima faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, antara lain: 

1) Mengenali Emosi Diri 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan 

untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan 

ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi 

menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran 

seseorang akan emosinya sendiri. kesadaran diri adalah waspada 

terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila 

kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran 

emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum 

menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat 

penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah 

menguasai emosi. 

 

 

2) Mengelola Emosi 

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam  

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, 
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sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar 

emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju 

kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan 

intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 

melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan 

akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit 

dari perasaan-perasaan yang menekan. 

3) Memotivasi Diri Sendiri 

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri 

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta 

mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, 

gairah, optimis dan keyakinan diri. 

4) Mengenali Emosi Orang Lain 

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga 

empati. kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang 

memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal 

sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 

dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut 

pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih 

mampu untuk mendengarkan orang lain. Seseorang yang mampu 
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membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. 

Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal 

dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai 

kemampuan untuk membaca perasaan orang lain. 

5) Membina Hubungan 

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 

keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 

keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 

merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 

hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diinginkannya 

dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain. Orang-

orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan 

sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena 

mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. Orang-orang 

ini populer dalam lingkungannya dan menjadi teman yang 

menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi. Ramah tamah, 

baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk 

positif bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang 

lain. Sejauhmana kepribadian siswa berkembang dilihat dari 

banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya. 

c. Dampak Kecerdasan Emosional 

Menurut (Goleman, 2005) dalam (Sumiyarsih dkk, 2012) kecerdasan 

emosional merupakan kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, 
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keterampilan sosial. Individu perlu memiliki kecerdasan emosional  dapat 

mempengaruhi pikiran, perkataan, maupun perilaku termasuk dalam pekerjaan. 

Individu yang memiliki kecerdasan emosional akan mampu mengetahui kondisi 

emosionalnya dan cara mengekspresikan emosinya secara tepat sehingga emosinya 

dapat dikontrol dan memberikan manfaat dalam kehidupan sehari -hari. 

d. Komponen Kecerdasan Emosional 

Goleman (2003) membagi  kecerdasan emosional menjadi lima bagian yaitu 

tiga komponen berupa kompetensi emosional ( pengenalan diri, pengendalian diri 

dan motivasi ) dan dua komponen berupa kompetensi sosial (empati dan 

keterampilan sosial). Lima komponen berupa kompetensi sosial ( empati dan 

keterampilan sosial). Lima komponen kecerdasan emosional  tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Pengenalan diri (Self Awareness) 

Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui 

perasaan orang dalam dirinya dan digunakan untuk membuat 

keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. Unsur-

unsur kesadaran diri, yaitu kesadaran emosi, penilaian diri, dan 

percaya diri. 

 

2) Pengendalian diri (Self Regulation) 

Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri  sehingga 

berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap  kata hati, 
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sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan 

mampu segera pulih dari tekanan emosi. Unsur-unsur pengendalian 

diri, yaitu kendali diri, sifat dapat dipercaya, kehati-hatian, 

adaptabilitas, dan inovasi. 

3) Motivasi (Motivation) 

Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat 

dapat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan 

yang lebih baik, serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak 

secara efektif. Unsur-unsur motivasi, yaitu dorongan prestasi, 

komitmen, inisiatif, dan optimisme. 

4) Empati (Emphaty) 

Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain. Mampu memahami persfektif orang lain dan menimbulkan 

hubungan saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan 

berbagai tipe individu. Unsur-unsur empati, yaitu memahami orang 

lain, mengembangkan orang lain, orientasi pelayanan, memanfaatkan 

keragaman, dan kesadaran politis. 

5) Keterampilan Sosial (Social Skills) 

Keterampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi dengan 

baik ketika berhubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, 

memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, dan 

bekerjasama dalam tim. Unsur-unsur keterampilan sosial, yaitu 

pengaruh, komunikasi, manajemen konflik, kepemimpinan, 
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membangun hubungan, kolaborasi dan kooperasi, dan kemampuan 

tim. 

3. Kepuasan Kerja 

a. Definisi Kepuasan Kerja 

Menurut Hasibuan (2016) Kepuasan kerja (job statisfaction) karyawan 

harus diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan 

kedisiplinan karyawan meningkat. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral 

kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, 

luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan dalam pekerjaan 

adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian 

hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang 

baik. Kepuasan di luar pekerjaan adalah kepuasan kerja karyawan yang dinikmati 

di luar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya, 

agar dia dapat membeli kebutuhan-kebutuhannya. Kepuasan kombinasi dalam dan 

luar pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang 

seimbang antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. 

Herzberg dalam Widodo (2015) mengemukakan mengenai teori dua faktor 

yang dapat menyebabkan timbulnya rasa puas yaitu faktor pemeliharaan 

(maintanance factors) dan faktor pemotivasi (motivation factors). Faktor 

pemeliharaan meliputi administrasi dan kebijakan perusahaan, kualitas 

pengawasan, hubungan dengan pengawas, hubungan dengan subordinat, upah, 

keamanan kerja, kondisi kerja dan status. Sedangkan faktor pemotivasi meliputi 
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dorongan berprestasi, pengenalan, kemajuan, work it self, kesempatan berkembang 

dan tanggung jawab. Robbins & Judge (2015) definisi tentang kepuasan kerja 

merupakan sebuah perasaan positif terhadap pekerjaan yang dihasilkan dari 

evaluasi atas karakteristik. Sebuah pekerjaan lebih dari mengacak kertas, menulis 

kode program, menunggu pelanggan, atau mengendarai truk. Pekerjaan 

membutuhkan interaksi rekan kerja dan bos, mengikuti aturan serta kebijakan 

organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup dengan kondisi kerja yang kurang 

diseal, dan sebagainya. 

b. Faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Kreitner & Kinicki (2001) dalam Widodo (2015) menyebutkan faktor 

penentu kepuasan kerja. Di antaranya sebagai berikut: 

1) Pekerjaan itu sendiri (work it self) 

Setiap pekerjaan memerlukan suatu keterampilan tertentu sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. Sukar tidaknya suatu pekerjaan 

serta perasaan seseorang bahwa keahliannya di butuhkan dalam 

melakukan pekerjaan tersebut, akan meningkatkan atau mengurangi 

kepuasan. 

 

 

2) Hubungan dengan atasan (supervision) 

Kepemimpinan yang konsisten berkaitan dengan kepuasan kerja 

adalah tenggang rasa (consistenderating). Hubungan fungsional 

mencerinkan sejauh mana atasan membantu tenaga kerja untuk 
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memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga kerja. 

Tingkat kepuasan kerja yang paling besar dengan atasan jika kedua 

jenis hubungan adalah positif. 

3) Teman sekerja (workers) 

Teman kerja merupakan faktor yang berhubungan dengan hubungan 

antara pegawai dengan atasannya dan dengan pegawai lain, baik yang 

sama maupun berbeda jenis pekerjaan. 

4) Promosi (promotion) 

Promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya 

kesempatab untuk memperoleh peningkatan karier selama bekerja. 

5) Gaji atau upah (pay) 

Merupakan faktor pemenuh kebutuhan hidup pegawai yang dianggap 

layak atau tidak. 

Menurut  Celluci dan David (1978) dalam Mas’ud (2004) yang dikutip oleh 

Baihaki (2010), menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat di ukur dengan indikator-

indikator sebagai berikut: 

1) Kepuasan dengan gaji (satisfaction with pay) 

2) Kepuasan dengan promosi (satisfaction with promotion)  

3) Kepuasan dengan rekan sekerja (satisfaction with co-workers)  

4) Kepuasan dengan penyelia (satisfaction with supervisor)  

5) Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri (satisfaction with work itself ) 

c. Dampak Kepuasan Kerja 
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Kepuasan kerja sebagai kelompok perasaan evaluatif tentang pekerjaan 

memiliki beberapa faktor pendorong pada diri seseorang. Menurut (Robbins, 2002) 

kepuasan kerja dapat muncul karena kerja yang secara mental menantang, ganjaran 

yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang mendukung, 

kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan. 

B. Penurunan Hipotesis  

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja terhadap OCB 

Menurut Organ (2001) OCB merupakan bentuk perilaku yang merupakan 

pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem reward formal 

organisasi tetapi secara agregat meningkatkan efektivitas organisasi. Ini berarti, 

perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja 

karyawan sehingga jika tidak ditampilkan pun tidak diberikan hukuman. 

Keterkaitan kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap OCB 

dijelaskan oleh Rinaldi (2014) yang memberikan hasil penelitian secara simultan 

dan secara parsial kecerdasan emosional dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

OCB pada karyawan. Robbins (2009) menjelaskan bahwa adalah logis menganggap 

kepuasan sebagai prediktor utama OCB, karena karyawan yang puas cenderung 

akan berbicara positif mengenai organisasi, membantu individu lain dan melewati 

harapan normal dalam pekerjaan mereka.  

Karakteristik pekerjaan memiliki hubungan yang kuat dengan kecerdasan 

emosional. Kecerdasan emosional adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

hubungan antara manajer dan anggota organisasi. Kecerdasan emosional sebagai 

serangkaian kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang mempengaruhi 



22 

 

 

 

kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan 

lingkungan. Sehingga ketika seorang karyawan memiliki kecerdasan emosional dan 

kepuasan kerja yang baik maka akan memberikan perilaku positif seperti, berbicara 

secara positif tentang organisasi, membantu rekan kerja, dan membuat kinerja 

pekerjaan mereka melampaui perkiraan normal, lebih dari itu karyawan yang puas 

mungkin lebih patuh terhadap panggilan tugas, karena mereka ingin mengulang 

pengalaman-pengalaman positif mereka. 

Tabel 2.1 

Jurnal Pendukung Hipotesis Penelitian 
No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil 

1. Rinaldi 

(2014) 

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Kepuasan 

Kerja dan Komitmen 

Organisasional 

terhadap 

Organizational 

Citizenship Behavior 

Serta dampaknya 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

Telkomsel Branch 

Banda Aceh 

Independen: 

Kecerdasan 

Emosional, 

Kepuasan 

kerja, 

Komitemen 

Organisasion

al 

Intervening: 

OCB 

Dependen: 
Kinerja 

Karyawan 

Adanya hubungan 

positif  antara 

Kecerdasan 

Emosional dan 

OCB. 

 

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap OCB 

Goleman dalam (Sumiyarsih dkk, 2012) mengatakan bahwa 80% 

kesuksesan hidup seseorang, termasuk keberhasilan di lingkungan bisnis atau kerja, 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. Kecerdasan emosional dapat 

membantu seorang karyawan dalam melaksanakan atau menjalankan pekerjaannya, 

selain itu dapat pula memotivasi para karyawan dalam melaksanakan atau 

menjalankan pekerjaannya, selain itu dapat pula memotivasi para karyawan 
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melakukan perilaku kerja seperti OCB, perilaku kerja positif ekstra secara tulus dan 

membantu membangun relasi sosial dalam lingkungan keluarga, lingkungan kerja 

atau kantor maupun lingkungan masyarakat. Deskripsi pekerjaan menentukan 

divisi-divisi yang melaksanakan pekerjaan sehingga perusahaan mampu mencapai 

tujuannya secara efisien, OCB para karyawan sangat dibutuhkan oleh organisasi 

atau perusahaan untuk mencapai efektivitas dan tujuan perusahaan. 

Keterkaitan antar variabel ini juga didukung oleh beberapa peneliti 

terdahulu yang telah membuktikan adanya kaitan antara Kecerdsan emosional dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berikut adalah tabel penjelasan 

beberapa peneliti terdahulu yang mendukung adanya keterkaitan antara kecerdasan 

emosional dan Organizational Citizenship Behavior. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 

Jurnal Pendukung Hipotesis Penelitian 
No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil 

1. Wiwik 

Sumiyarsi

,Endah 

Mujiasih, 

dan Jati 

Hubungan antara 

Kecerdasan Emosional 

dengan Organizational 

Citizenship Behavior 

studi kasus pada 

Karyawan CV. Aneka 

Ilmu Semarang 

Independen: 

Kecerdasan 

Emosional 

Dependen: 
Organizationa

l Citizenship 

Adanya hubungan 

positif  antara 

Kecerdasan 

Emosional dan 

OCB. 
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Ariati 

(2012) 

Behavior 

(OCB) 

2. Triana 

Fitriastuti, 

2013 

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional , Komitmen 

Organisasional, dan 

Organizational 

Citizenship Behavior 

terhadap Kinerja 

Karyawan studi kasus 

pada PNS Organisasi 

Perindustrian & 

Perdagangan Kab. 

Kutai 

Indepeden: 

Kecerdasan 

Emosional, 

Komitmen 

Organisasi, 

Organization

al Citizenship 

Behavior. 

Dependen: 

Kinerja. 

Kecerdasan 

emosional, 

Komitmen 

Organisasi, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja. 

3. Debora 

Eflina 

Purba dan 

Ali Nina 

Liche 

Seniati, 

2004. 

Pengaruh 

Kepribadian dan 

Komitemen 

Organisasi 
Terhadap 

Organizational 

Citizenship Behavior 

Independen: 

Kepribadian 

dan 

Komitmen 

Organisasi. 

Dependen: 

Organization

al Citizenship 

Behavior. 

Emotional 

instability 

memiliki 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap dimensi 

sportmanship dari 

OCB. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis pertama dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

H2: Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

 

3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB 

Banyak faktor yang dapat membentuk OCB, salah satu yang terpenting 

adalah  kepuasan kerja, pernyataan tersebut sangat logis yang menganggap bahwa 

kepuasan kerja merupakan penentu utama OCB karyawan ( Robbins, 2006). 

Karyawan yang puas berkemungkinan lebih besar untuk berbicara secara positif 

tentang organisasi, membantu rekan kerja, dan membuat kinerja mereka melampaui 
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perkiaraan normal, lebih dari itu karyawan yang puas lebih patuh terhadap 

panggilan tugas, karena mereka ingin mengulang pengalaman – pengalaman positif 

Keterkaitan antar variabel ini juga didukung oleh beberapa peneliti 

terdahulu yang telah membuktikan adanya kaitan antara kepuasan kerja dan 

Organizational Citizenship Behavior. Berikut adalah tabel penjelasan beberapa 

peneliti terdahulu yang mendukung tentang adanya keterkaitan antara kepuasan 

kerja dan Organizational Citizenship Behavior. 

Tabel 2.3 

Jurnal Pendukung Hipotesis Penelitian 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil 

1. I Gusti Ayu 

Agung 

Yesika 

Yuniar, 

Harlina 

Nurtjahjanti, 

Diana 

Rusmawati 

(2011) 

Hubungan antara 

Kepuasan Kerja dan 

Relisiensi dengan 

Organizational 

Citizenship Behavior  

(OCB) pada karyawan 

kantor pusat PT. BPD  

Bali. 

Independen: 

Kepuasan Kerja 

Relisiensi 

Dependen: 
Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

Hubungan 

kerja dan 

Resiliensi 

berhubungan 

positif dengan 

OCB. 

2. Roby 

Sambung 

(2012) 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja terhadap OCB – I 

dan OCB – O dengan 

Dukungan Organisasi 

sebagai Variabel 

Moderating pada 

Universitas Palangka 

Raya 

Indepeden: 

Kepuasan Kerja 

Dependen: OCB-

I dan OCB -I 

Moderasi: 

Dukungan 

Organisasi 

Kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

OCB-O. 

3. Agung AWS 

Waspodo dan 

Lussy 

Minadaniati 

(2012) 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja dan Iklim 

Organisasi Terhadap 

Organizational 

Citizenship Behavior 

(OCB) Karyawan Pada 

PT. TRUBUS 

SWADAYA 

Independen: 

Kepuasan Kerja 

Iklim Organisasi. 

Dependen: 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

Kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

OCB. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis pertama dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 
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H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

C. Model Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti mencoba menyajikan pengaruh kecerdasan 

emosional dan kepuasan kerja terhadap OCB. Dalam hal ini peneliti mencoba 

meneliti karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta. Berdasarkan paparan di atas dapat 

digambarkan bagan guna mempermudah peneliti dalam menerangkan  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

Berdasarkan gambar 2.1 dia atas terdapat 3 variabel, dimana 2 variabel 

independden yaitu kecerdasan emosional dan kepuasan kerja, dan 1 vairabel 

dependen yaitu OCB. Dalam model penelitian tersebut perumusan hipotesis yang 

diajukan untuk menyelesaikan rumusan masalah penelitian ini, diantaranya:  

Kecerdasan emosional dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

OCB. Dimana kecerdasan emosional dan kepusan kerja diteliti bagaimana tingkat 

pengaruhnya terhadap OCB. Hal ini dilakukan agar dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah ada. Selain itu, untuk pengaruh secara parsial antara 

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap OCB. Dimana kecerdasan 

emosional diteliti bagaimana tingkat pengaruhnya terhadap Organizational 

 

Kecerdasan 

Emosiaonal 

 

OCB 

 

Kepuasan Kerja 

H1 

H2 

H3 
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Citizenship Behavior (OCB), Hal ini dilakukan agar dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah ada. Kepusan kerja berpegnaruh positif dan signifikan terhadap 

OCB. Dimana kepusan kerja diteliti seberapa besar pengaruhnya terhadap OCB. 

Hal ini dilakukan agar dapat menjawab rumusan masalah yang sudah ada. 


